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RINGKASAN
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Indonesia dikenal sebagai wilayah beriklim tropis sehingga disebut
sebagai negara megabiodiversitas, serta memiliki daerah hutan dengan curah
hujan dan kelembaban yang cukup tinggi. Daerah dengan iklim tropis merupakan
lingkungan yang subur dan cukup baik untuk tumbuhan, salah satunya adalah
tumbuhan herba. Keragaman dan persebaran tumbuhan herba di alam sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan biotik dan abiotik. Faktor abiotik yang
berpengaruh di antaranya yaitu intensitas cahaya, suhu, kelembaban udara, pH
tanah, kelembaban tanah dan tanah (Nadziroh, 2014). Dari beberapa faktor dan
kondisi lingkungan yang sesuai, salah satu kawasan yang mendukung untuk
pertumbuhan herba yaitu lingkungan kampus Universitas Jember.

Universitas Jember merupakan salah satu Perguruan Tinggi yang terletak
di kawasan tropika lembab dataran rendah dengan ketinggian tempat berkisar 88-
90m dpl dan memiliki rata-rata suhu berkisar 27,5°C sehingga kawasan tersebut
tergolong beriklim panas. Kampus Universitas Jember ditumbuhi banyak jenis
tumbuhan salah satunya adalah tumbuhan herba. Tumbuhan herba merupakan
salah satu jenis tumbuhan penyusun permukaan pada daratan maupun daerah
berair yang ukurannya jauh lebih kecil dibandingkan dengan semak ataupun
pohon atau perdu yang batangnya basah dan tidak berkayu.

Tumbuhan herba di kampus banyak tumbuh di daerah yang lembab dan
terdapat sinar matahari yang cukup. Sehingga dilakukan penelitian mengenai
keanekaragaman tumbuhan herba liar. Adanya penelitian mengenai
keanekaragaman tumbuhan herba liar di Lingkungan Kampus Universitas Jember
akan menjadi sebuah informasi bagi masyarakat. Salah satu cara dalam
memperkenalka kepada masyarakat mengenai keanekaragaman tumbuhan herba

yaitu melalui proses identifikasi dan menyampaikan kepada masyarakat informasi
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tersebut dalam bentuk booklet. Identifikasi merupakan sebuah aktifitas yang
mengungkapkan atau menetapkan identitas suatu tumbuhan, dalam hal ini adalah
menentukan nama yang benar dan tempat dalam sistem Kklasifikasi.

Kegiatan penelitian dan identifikasi di laksanakan pada bulan Februari 2019
hingga awal Maret 2019. Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk
mengetahui keanekaragaman tumbuhan herba liar yang ada di area non fakultas
Kampus Universitas Jember. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode jelajah dengan menggunakan teknik luas minimum yang terdiri dari 2 plot
di setiap area.

Tumbuhan herba liar yang ditemukan di Lingkungan Kampus Universitas
Jember terdiri atas 10 jenis tumbuhan yang terbagi dalam 6 suku (family) dengan
jumlah total tumbuhan total 2,342 tumbuhan di seluruh lokasi penelitian. Suku
suku tersebut yaitu Asteraceae dengan jumlah 4 tumbuhan, Solaneceae dengan
jumlah 2 tumbuhan, Amaranthaceae dengan jumlah 2 tumbuhan, Urticaceae
dengan jumlah 1 tumbuhan, Acanthaceae dengan jumlah 1 tumbuhan,
Caryophyllaceae dengan jumlah 1 tumbuhan. Jenis-jenis tumbuhan herba yang
ditemukan di Lingkungan Kampus Universitas Jember diantaranya meliputi
Melanthera biflora, Physalis minima, Stellaria media, Synedrella nodiflora,
Sigesbeckia orientalis, Altenanthera sp , Fleurya interrupta, Cyanthula prostrata,
Ruellia tuberosa, dan Solanum sp.Berdasarkan hasil rata-rata validasi booklet dari
3 validator di dapatkan nilai validasi dengan rata-rata, 34 dan nilai kriteria validasi
sebesar 75% (Cukup layak). Artinya booklet layak digunakan namun perlu

sedikit perbaikan sesuai saran dan komentar dari validator.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai wilayah beriklim tropis sehingga disebut
sebagai negara megabiodiversitas, serta memiliki daerah hutan dengan curah
hujan dan kelembaban yang cukup tinggi, sehingga mempunyai tingkat kekayaan
jenis yang tinggi. Daerah tropis rata-rata mempunyai tingkat kekayaan jenis yang
berjumlah 20.000 spesies, 40% di antaranya merupakan tumbuhan asli Indonesia
(Kusmana, 2015). Daerah dengan iklim tropis merupakan lingkungan yang subur
dan cukup baik untuk tumbuhan,salah satunya adalah tumbuhan herba.

Keragaman dan persebaran tumbuhan herba di alam sangat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan biotik dan abiotik. Faktor abiotik yang berpengaruh di
antaranya yaitu intensitas cahaya, suhu, kelembaban udara, pH tanah, kelembaban
tanah dan tanah (Nadziroh, 2014). Intensitas cahaya merupakan salah satu faktor
abiotik yang sangat penting untuk mendukung proses perkembangan,pertumbuhan
dan reproduksi. Tumbuhan herba lebih subur apabila tumbuh di tempat terbuka
yang lebih banyak mendapatkan cahaya. Suhu menjadi faktor yang mempengarui
tumbuhan herba. Suhu memiliki keterkaitan dengan intensitas cahaya.
Berkurangnya suhu dan intensitas cahaya dapat menghambat pertumbuhan karena
proses fotosintesis terganggu (Subrata, 2018). Kelembaban udara berpengaruh
terhadap penguapan pada permukaan tanah dan penguapan pada daun. pH tanah
menjadi salah satu dari beberapa indikator kesuburan, tumbuhan akan
berkembang dengan baik bila pada pH 6,5.

Kelembapan tanah juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keragaman tumbuhan herba. Area dengan tajuk yang rapat memungkinkan
intensitas cahaya tidak sampai pada permukaan tanah, sehingga kelembapan
menjadi tinggi dan tumbuhan dapat berkembang dengan baik (Tanasale, 2012).
Tanah merupakan faktor penting dalam pertumbuhan. Tanah memiliki

peranandiantaranya yaitu sebagai persediaan air dan unsur hara bagi tumbuhan.
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Struktur dan tekstur tanah menjadi komponen yang dapat mempengaruhi
perkembangan tumbuhan karena akan mempengaruhi jumlah nutrisi dan
kelembaban tanah. Dari beberapa faktor dan kondisi lingkungan tersebut, salah
satu kawasan yang mendukung untuk pertumbuhan herba yaitu lingkungan
kampus Universitas Jember.

Universitas Jember merupakan salah satu Perguruan Tinggi yang terletak di
kawasan tropika lembab dataran rendah dengan ketinggian tempat berkisar 88-
90m dpl dan memiliki rata-rata suhu berkisar 27,5°C sehingga kawasan tersebut
tergolong beriklim panas. Kampus ini memiliki daerah terbuka dengan luas lahan
sebesar 779.065 m?. Jumlah total luas ruang terbuka hijau di Universitas Jember
seluas 576.371,35 m? (BAAK Unej, 2015). Kampus Universitas Jember ditumbuhi
banyak jenis tumbuhan salah satunya adalah tumbuhan herba.

Tumbuhan herba merupakan salah satu jenis tumbuhan penyusun
permukaan pada daratan maupun daerah berair yang ukurannya jauh lebih kecil
dibandingkan dengan semak ataupun pohon atau perdu yang batangnya basah dan
tidak berkayu. Memiliki daya saing yang kuat dan adaptasi yang tinggi terhadap
tumbuhan disekitarnya misalnya semak, perdu bahkan pohon sehingga mampu
tumbuh dilahan terbuka (Hustasuhut, 2011). Keberadaan tumbuhan bawah
memiliki fungsi salah satunya sebagai penahan air hujan dan permukaan sehingga
meminimalkan bahaya erosi serta di jadikan indikator kesuburan tanah dan
penghasil serasah dalam meningkatkan kesuburan tanah (Hilwan et al, 2013).
Tumbuhan herba memiliki tubuh yang relatif kecil sehingga mendapatkan
kesempatan ruang hidup yang luas dan memungkinkan individu yang bertambah
banyak (Sutarno, dkk, 2001). Tumbuhan herba di kampus banyak tumbuh di
daerah yang lembab dan terdapat sinar matahari yang cukup. Sehingga dilakukan
penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan herba liar.

Adanya penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan herba liar di
Lingkungan Kampus Universitas Jember akan menjadi sebuah informasi bagi
masyarakat. Informasi ini nantinya dapat diberikan atau dipublikasikan kepada
masyarakat untuk dijadikan sumber bacaan atau referensi seusai dengan

kebutuhan. Dalam pembuatan informasi yang menarik untuk masyarakat tentunya
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berhubungan dengan media yang digunakan. Dengan adanya media yang
digunakan maka akan menunjang kelancaran proses komunikasi kepada penerima
informasi, sehingga tujuan akhir dari informasi tersebut yaitu penerima informasi
mengetahui dan memahami apa yang terkandung dalam informasi dapat tercapai.
Penyampaian informasi dapat di sampaikan dengan mudah dan terlihat menarik
maka di sajikan informasi dalam bentuk booklet.

Booklet merupakan sebuah media cetak berupa buku dan berfungsi untuk
memberikan informasi yang ingin disampaikan oleh pembuat. Booklet terlihat
menarik apabila menggunakan gambar, dengan bentuk yang kecil serta dapat
menjadikan booklet mudah untuk dibawa kemana-mana dan praktis untuk
masyarakat membawa buku ini sebagai bekal pengetahuan (Pralisaputri et al.
2016). Penggunaan media booklet sebagai media informasi kepada masyarakat
mengenai keanekaragaman tumbuhan herba di Lingkungan Kampus Universitas
Jember diharapkan dapat mempermudah masyarakat dalam memahami
keanekaragaman tumbuhan herba di Lingkungan Kampus Universitas Jember.
Mengacu pada uraian diatas serta dalam upaya menjaga Kkelestarian
keanekaragaman hayati dan mengajak masyarakat lebih  mengenal
keanekaragaman jenis tumbuhan herba di Lingkungan Kampus Universitas
Jember, maka penting untuk dilakukan penelitian dengan judul “Keanekaragaman
Tumbuhan Herba Liar di Lingkungan Kampus Universitas Jember serta
Pemanfaatannya sebagai Booklet*.

Penelitian ini sebelumnya telah dilakukan oleh Reni Novita pada tahun
2011, dengan judul Identifikasi Tumbuhan Herba Berkhasiat Obat di Lingkungan
FKIP Universitas Jember sebagai Sumber Belajar Biologi. Pada penelitian
tersebut, hasil yang didapatkan hanya menunjukkan lingkungan FKIP sehingga
penulis ingin mengembangkan tumbuhan hasil identifikasi di lingkungan kampus

terutama di area non fakultas Universitas Jember.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut :
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a. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan herba liar yang tumbuh di Lingkungan
Universitas Jember?

b. Bagaimana hasil validasi booklet tentang keanekaragaman tumbuhan herba
liar di Lingkungan Kampus Universitas Jember?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian di batasi oleh beberapa batasan masalah antara lain sebagai

berikut :

a. Proses identifikasi dilakukan berdasarkan ciri morfologinya secara
makroskospis.

b. Tumbuhan herba yang diambil dan di identifikasi adalah tumbuhan herba non
rumput.

c. Lokasi penelitian yaitu di area terbuka non Fakultas Kampus Universitas
Jember.

d. Keanekaragaman di tunjukkan dengan jumlah jenis

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan  rumusan masalah yang dipaparkan, adapun tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mengetahui keanekaragaman tumbuhan herba liar yang ada di area non
fakultas Kampus Universitas Jember
b. Menghasilkan booklet yang tervalidasi tentang keanekaragaman tumbuhan

herba liar di Lingkungan Kampus Universitas Jember.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut.
a. Bagi bidang akademik
Dapat memberikan informasi lebih lanjut mengenai keanekaragaman tumbuhan
herba liar di Lingkungan Kampus Universitas Jember
b. Bagi peneliti

Dapat memberikan pengalaman serta dapat memberikan keterampilan sendiri
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dalam mengindentifikasi tumbuhan herba liar dan proses pembuatan booklet

. Bagi peneliti lain

Dapat dijadikan sumber informasi untuk penelitian yang selanjutnya yang
sejenis.

. Bagi masyarakat

Dapat memberikan pengetahuan tentang keanekaragaman tumbuhan herba liar
di Lingkungan Kampus Universitas Jember.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Tumbuhan Herba

Tumbuhan herba adalah tanaman yang memiliki batang non kayu.
Pertumbuhan tumbuhan herba sebagian besar adalah di atas permukaan tanah.
Terdapat jenis herba musiman dan jenis herba bukan musiman yang ada pada
dunia ini (Beaulieu, 2017). Menurut kamus biologi (Tim Kashiko, 2004),
tumbuhan herba didefinisikan sebagai jenis tumbuhan mempunyai perawakan
pendek, kecil dan mempunyai batang basah karena banyak mengandung air dan
tidak mempunyai kayu. Herba merupakan tumbuhan yang mudah ditemukan dan
pertumbuhannya sangat cepat. Selain itu tumbuhan herba berbunga setiap saat dan
tidak dipengaruhi oleh musim atau iklim (Rusmayanti et al. 2014).

Tumbuhan herba merupakan salah satu jenis kelompok tumbuhan bawah
yang berpengaruh pada ekosistem hutan. Tumbuhan bawah dapat diartikan
sebagai suatu tipe vegetasi dasar yang terdapat di bawah tegakan vegetasi .
keberadaan tumbuhan bawah memiliki fungsi salah satunya yaitu sebagai penahan
air hujan dan permukaan sehingga meminimalkan bahaya erosi serta juga sering
dijadikan sebagai indikator kesuburan tanah dan penghasil serasah dalam
meningkatkan kesuburan tanah (Hilwan et al. 2013). Vegetasi herba juga dapat
dikatakan sebagai salah satu vegetasi tumbuhan yang menyusun hutan yang
ukurannya jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan semak ataupun pohon
(Nadjiroh, 2014).

Menurut Sutarno dkk, (2001), tumbuhan herba memiliki ciri yang mudah
untuk dikenali salah satunya adalah memiliki tubuh yang relatif kecil sehingga
memiliki kesempatan mendapatkan ruang hidup yang luas sehingga dapat

memungkinkan individu yang bertambah banyak.

2.2 Morfologi Tumbuhan Herba
Herba merupakan tumbuhan tanpa batang berkayu yang hidup di tanah.

Tumbuhan herba memiliki organ tubuh yang tidak tetap diatas permukaan tanah.
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Siklus hidup yang cukup pendek dengan jaringan yang cukup lunak. Herba
mempunyai akar dan batang di dalam tanah yang tetap hidup di musim kering dan
akar menumbuhkan tajuk barunya di permukaan pada saat musim hujan
(Hustasuhut, 2011). Tumbuhan herba tersebar dalam bentuk kelompok individu
atau soliter pada berbagai habitat seperti tanah yang lembab atau berair, tanah
yang kering, batu-batuan dengan habitat yang disertai nanungan yang rapat
(Syahbudin, 1992).

Morfologi tumbuhan herba sama seperti tumbuhan lainnya yang terdiri
dari akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. Batang pada tumbuhan herba

mengandung banyak air dan kebanyakan berwarna hijau dan tidak berkayu.

Beberapa contoh tumbuhan herba misalnya :

Gambar 2.1 (a) Bandotan (Ageratum conyzoides), (b) Anting-anting (Acalypha
australis linn), (c) Legetan (Spilanthes acmella Murr)

2.3 Klasifikasi Tumbuhan Herba

Tumbuhan herba termasuk dalam Divisio Spermatophyta. Spermatophyta
dibagi dalam dua kelas yaitu Angiospermae dan Gimnospermae. Secara
taksonomi tumbuhan herba umumnya memiliki keragaman Famili diantaranya
yaitu :

a. Famili Acanthaceae

Famili ini termasuk kelompok herba. Daun tunggal, berhadapan, tanpa
daun penumpu. Bunga kadang-kadang tunggal tau berpasangan diketiak daun,
kadang- kadang tunggal tu berpasangan diketiak daun. Bunga berkelamin tunggal.
kelopak terbagi hampir sangat dekat dengan pangkalnya, kadang-kadang
berlekuk. Bakal buah menumpang, beruang 2. Tangkai putik, kepala putik
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kebanyakan memiliki 2 tajuk (Steenis, 1975).
b. Famili Asteraceae

Famili Asteraceae termasuk tumbuhan herba, perdu atau tumbuh-
tumbuhan memanjat, dengan daun tersebar atau berhadapantunggal. Bunga dalam
bongkol kecil dengan daun pembalut, sering dalam satu bongkol yang sama
terdapat dua macam bunga, yaitu cakram berbentuk tabung dan buga tepi
berbentuk pita. Daun pelindung dari bunga tersendiri kadang-kadang seperti sisik
jerami. Memiliki tangkai putik yang berjumlah satu, kebanyakan dengan dua
kepala putik. Buah keras berbiji satu. biji umunya bersatu dengan kulit buah.
Anggota dari famili ini biasanya dimanfaatkan sebagai tumbuhan penghasil
minyak, baan pemanis dan bisa dibuat teh.
c. Famili Zingiberaceae

Secara umum, famili ini dikenal dengan kelompok tumbuhan jahe-jahean
yang memiliki ciri berhabitus herba dengan rimpang yang mengandung minyak,
batang berada di atas tanah, berbentuk pendek. Daun tunggal tersusun dalam dua
baris, helaian daun berbentuk lebar dengan ibu tulang daun yang tebal dan tulang-
tulang cabang yang sejajar dan rapat satu denganyang lain dengan arah serong
keatas, tangkai daun pendek atau tidak terdapat, upih terbuka atau tertutup. Bunga
terpisah-pisah  tersusun dalam bunga majemuk tunggal atau berganda
(Auliani,dkk, 2014)
d. Famili Liliaceae

Famili ini berupa tumbuhan herba atau perdu, akar rimpang dibawah tanah
berupa umbi atau umbi lapis. Daun duduk pada akar atau batang yang diatas
tanah. Bunga beraturan, berkelamin 2. Benang sari basanya bebas. Bakal buah
kerapkali seluruhnya menumpang, beruang 3 dengan biji 1 atau lebih pada setiap
ruang. Buah pecah atau tidak, serupa dengan buni atau buah kering, berbiji satu
atau lebih (Steenis, 1975).

2.4 ldentifikasi
Selain mengadakan penggolongan atau Kklasifikasi tugas utama taksonomi

lainnya yang terpenting ialah “pengenalan” atau identifikasi”. Identifikasi
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Tumbuhan merupakan suatu cara untuk mempelajari ilmu botani. Melakukan
identifikasi merupakan sebuah aktifitas yang mengungkapkan atau menetapkan
identifias (jati diri) suatu tumbuhan, dalam hal ini tidak lain adalah menentukan
nama yang benar dan tempat dalam sistem Klasifikasi (Tjitrosoepomo, 2009).
Identifikasi dapat dilakukan melalui identifikasi berdasarkan sifat
morfologi, identifikasi berdasarkan sifat morfologi, dan identifikasi berdasarkan
pola pita DNA atau molekuler (Jamsari, 2008; Swasti, 2007). ldentifikasi
dilakukan untuk mencari dan menganl ciri-ciri taksonomi individu yang beraneka
ragam dan memasukkannya ke dalam suatu takson (Mayr et al. 1999). Dalam
sistem Klasifikasi, makhluk hidup dikelompokkan menjadi suatu kelompok besar
kemudian kelompok besar ini dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil.
Kelompok-kelompok kecil ini kemudian dibagi lagi menjadi kelompok yang lebih
kecil lagi sehingga pada akhirnya terbentuk kelompok-kelompok kecil yang

beranggotakan hanya satu jenis makhluk hidup.

2.5 Peranan Tumbuhan Herba

Tumbuhan herba juga memiliki peran penting untuk menjaga
keseimbangan ekosistem yaitu berperan sebagai tumbuhan penutup tanah.
Tumbuhan ini tumbuh di antara pepohonan yang utama dan tumbuhan herba
memperkuat struktur tanah hutan tersebut. Tumbuhan penutup tanah dapat
berfungsi dalam peresapan dan membantu menahan jatuhnya air secara langsung.
Tumbuhan penutup tanah dapat berperan dalam menghambat atau mencegah erosi
yang berlangsung secara cepat. Tumbuhan ini dapat menghalangi jatuhnya air
hujan secara langsung, mengurangi kecepatan aliran permukaan, mendorong
perkembangan biota tanah yang dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah
serta berperan dalam menambah bahan organik tanah sehingga menyebabkan

resistensi tanah terhadap erosi meningkat (Maysaroh, 2010)

2.5.1 Faktor Abiotik yang Mempengaruhi Pertumbuhan Herba

Faktor abiotik sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
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tumbuhan herba. Faktor abiotik berperan penting dalam keberlangsungan
kehidupan tumbuhan (Noorhadi, 2003). Keanekaragaman jenis herba sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor abiotik, antara lain :
a. Kelembaban udara

Kelembaban udara adalah banyaknya uap air di udara. Kelembapan dapat
berpegaruh terhadap penguapan pada permukaan tanah dan penguapan pada daun.
Bila kelembapan tinggi maka pertumbuhan tumbuhan akan terganggu disebabkan
karena tidak seimbangnya unsur air dengan cahaya. Kelembaban udara juga
berpengaruh terhadap laju penguapan atau transpirasi. Bila kelembaban rendah,

maka laju transpirai meningkat, penyerapan air dan zat mineral.

b. Suhu

Adanya perbedaan jenis vegetasi yang tumbuh pada masing-masing area
salah satunya disebabkan oleh faktor suhu. Suhu memiliki keterkaitan dengan
faktor intensitas cahaya. Berkurangnya suhu dan intensitas cahaya dapat
menghambat pertumbuhan karena proses fotosintesis terganggu (Subrata, 2018).
Suhu mempengaruhi proses pertumbuhan, tumbuhan dapat tumbuh pada suhu
antara 28°C- 33°C (Indrawan, 2005).
c. Intensitas cahaya

Cahaya merupakan sumber energi utama bagi semua ekosistem di bumi
dan digunakan oleh tumbuhan untuk proses fotosintesis. Semakin baik proses
fotosintesis, semakin baik pula pertumbuhannya (Wijayanto, 2012). Berdasarkan
adaptasinya terhadap cahaya, ada tumbuhan yang memerlukan cahaya penuh, dan
tidak memerlukan cahaya penuh (Tjitrosomo, 1985). Bagi tumbuhan, cahaya
matahari merupakan salah satu faktor yang penting untuk mendukung proses
perkembangan, pertumbuhan dan reproduksi. Tumbuhan herba lebih subur apabila
tumbuh di tempat terbuka yang lebih banyak mendapatkan cahaya (Ewuise,
1990).

d. pH Tanah
pH tanah merupakan salah satu dari beberapa indikator kesuburan tanah.

Level optimum pH tanah untuk aplikasi penggunaan berkisar antara 5-7,5. Tanah
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dengan pH rendah (asam) dan pH tinggi (basa) dapat membatasi pertumbuhan
tanaman, tetapi efek yang ditimbulkan tidak secara langsung. Tumbuhan herba
akan berkembang dengan baik pada pH 6,5.
e. Tanah

Tanah merupakan substrat bagi tumbuhan yang dapat mengalami
perubahan setiap saat akibat ulah manusia ataupun oleh alam. Tanah berperan
sebagai tempat tumbuh, penyongkong tegaknya tanaman, persediaan air dan unsur
hara. Perbedaan struktur dan tekstur tanah juga menjadi salah satu komponen
yang dapat mempengaruhi perkembangan tumbuhan, karena perbedaan tersebut

akan mempengaruhi jumlah nutrisi dan terjadinya kelembaban tanah.

2.6 Gambaran Umum Universitas Jember

Universitas jember merupakan salah satu perguruan tinggi yang terletak di
kawasan tropika lembab berkisar 88-90 m dpl serta memiliki rata-rata suhu
berkisar 27,5°C , sehingga kawasan tersebut tergolong beriklim panas.
Berdasarkan letak geografis, Universitas Jember terletak pada garis LS =
08°09,960° dan LU = 113°42.930’. Kampus ini memiliki daerah terbuka dengan
luas lahan sebesar 779.065 m?. Luas lahan tersebut terdiri dari luas bangunan dan
luas ruang terbuka hijau.

Jumlah total luas bangunan sebagai pendukung institusi di Universitas
Jember seluas 202.693,65 m?. Sedangkan luas ruang terbuka hijau di Universitas
Jember seluas 576.371,35 m? (BAAK Unej, 2015). Keberadaan kampus
Universitas Jember dengan keanekaragaman jenis tumbuhan yang cukup tinggi
menghasilkan kondisi lingkungan yang nyaman, sehat dan indah sehingga mampu
mengakomodasi berbagai kebutuhan dalam menompang aktivitas akademik dan
aktivitas lain yang terkait.

Lingkungan kampus Universitas Jember merupakan salah satu ekosistem
yang mempunyai peran ekologis bagi kehidupan baik sebagai sumber zat hara dan
bahan organik. Universitas Jember terbagi menjadi beberapa fakultas. Diantaranya
yaitu fakultas kedokteran, fakultas hukum, fakultas keguruan dan ilmu

pendidikan, fakultas ekonomi, fakultas farmasi. Universitas Jember mempunyai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

daerah yang non fakultas di antaranya yaitu daerah samping gedung soetarjo,
lapangan Universitas Jember, daerah samping KUJ, daerah samping rusunawi,
daerah samping rusunawa, daerah agroteknopark. Daerah non fakultas memiliki
ruang terbuka hijau yang banyak di tumbuhi tumbuhan herba di lingkungan

Kampus Universitas Jember.

Denah Universitas Jember

usunawa

Jalan Mastrip
emer uejer

ble Way

Jalan Kalimantan

Gambar 2.2 Denah Universitas Jember

2.7 Booklet
2.7.1 Pengertian Booklet

Booklet merupakan sebuah media cetak yang berupa buku yang berfungsi
memberikan informasi apa saja yang ingin disampaikan oleh pembuat.Menurut
Permatasari (2004), booklet merupakan media komunikasi yang bersifat promosi,
anjuran, larangan-larangan kepada khalayak massa, dan berbentuk cetakan, yang
memiliki tujuan agar masyarakat yang sebagai objek dapat memahami pesan yang
disampaikan melalui media ini. Booklet merupakanjenis media grafis berupa
gambar atau foto untuk menyampaikan pesan-pesan dalam bentuk buku, baik

berupa tulisan maupun gambar (Maulana, 2009).

Booklet merupakan media komunikasi yang termasuk dalam kategori
media lini bawah (below the line media). Sesuai sifat yang melekat pada beberapa
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kriteria yaitu : menggunakan kalimat pendek, sederhana, singkat, ringkas,
menggunakan huruf besar dan tebal. Selain itu penggunaan huruf tidak kurang
dari 10 pt, dan dikemas menarik dengan menggunakan kata yang ekonomis
(Suleman, 1998). Booklet adalah sebuah buku kecil yang memiliki paling sedikit
lima halaman tetapi tidak lebih dari empat puluh depalan halaman diluar hitungan
sampul.

Media booklet adalah buku yang tipis dan lengkap informasinya, yang
memudahkan media tersebut untuk dibawa (Satmoko dkk, 2006). Booklet berisi
informasi yang jelas, tegas dan mudah dimengerti selain itu juga berisi tulisan dan
gambar (Suiraoka & Supariasa, 2012).

Proses pembuatan booklet dapat di awali dengan mencari informasi bahan
yang tepat untuk isi booklet. Sebelum booklet dicetak, bahasa dan tata letak
materi booklet dikonsultasikan kepada ahli komunikasi. Proses ini bertujuan untuk
mengetahui bahasa dan tata letak yang mudah dipahami oleh pembaca (Veria,
2014). Mengingat bookler dapat difungsikan sebagai sarana untuk mengetahui
informasi maka dalam penyusunannya penulis harus dapat mendesain tampilan

semenarik mungkin (Atmono, 2008: 70).

2.7.2 Peranan Booklet

Peranan booklet sebagai media pembelajaran merupakan salah satu media
yang efektif untuk dikembangkan guna untuk menambah dan mengembangkan

referensi yang sudah ada (Puspita, 2017).

2.7.3 Kelebihan dan Kekurangan Booklet

Media cetak seperti booklet memiliki kelebihan yaitu dapat dipelajari
setiap saat karena desain berbentuk buku, dapat dipelajari secara mandiri oleh
siswa, pesan atau informasi relatif lebih banyak dibandingkan dengan poster,
desain booklet yang menarik membuat siswa akan tertarik untuk membacanya
(Permatasari,2004). Kelebihan media booklet yaitu dapat membuat siswa lebih
mudah belajar, karena melalui media ini siswa tidak perlu mencatat materi yang

telah disampaikan oleh guru, tampilannya yang kecil dan menarik, membuat
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booklet menjadi media yang praktis, sederhana dan mudah untuk dibawa kemana
saja sehingga dapat dipelajari baik dirumah maupun diluar rumah (Aisyah, 2012:
9).

Menurut Roz (2012) booklet memiliki kelebihan yaitu mengurangi
kebutuhan mencatat,isinya dapat dipelajari dengan mudah,informasinya dapat
disajikan secara spesifik, dapat digunakan sebagai media atau alat belajar mandiri
serta dapat dibuat secara sederhana dan memerlukan biaya yang relative murah.

Booklet merupakan terbitan tidak berkala yang dapat terdiri dari satu
hingga sejumlah kecil halaman, tidak terkait dengan terbitan lain dan selesai
dalam sekali terbit. Halamannya sering dijadikan satu, antara lain dengan stapler
benang atau kawat. Biasanya memiliki sampul, tetapi tidak tidak menggunakan
jilid keras (Azhar, 2002). Informasi dalam booklet dapat ditulis dengan
menggunakan bahasa yang ringkas serta mudah untuk dipahami dalam waktu
yang singkat. Booklet juga dapat didesain dengan tujuan untuk menarik perhatian
dan dicetak diatas kertas yang bagus dan juga dapat disimpan tahan lama. Booklet
juga dapat dengan mudah untuk dibawa kemana-mana sehingga memungkinkan
pembaca untuk membaca informasi dimana saja.

Dalam media booklet selain terdapat kelebihan,booklet juga terdapat
beberapa kekurangan di dalamnya. Diantaranya yaitu isi pesan ataupun makna
dari isi booklet tidak tersampaikan secara langsung. sehingga pada saat proses
penyusunan bahasa penting dalam pemilihan kata-kata yang sederhana agar tidak
terjadi kesalahan pengertian oleh pembaca (Suraioka dan Supariasa, 2012).

Sistematika pada booklet yang peneliti buat terdapat tiga bab. Bab satu
yang terdiri dari pendahuluan,pada pendahuluan berisi gambaran umum
Universitas Jember dan ditambah dengan informasi mengenai tumbuhan herba
secara umum. Bab dua berisi macam-macam tumbuhan herba yang ditemukan
pada Universitas Jember. Bab tiga terdiri dari penutup, yang menjelaskan
kesimpulan dari booklet yang sudah dibuat mengenai tumbuhan herba yang

sudah ditemukan di lingkungan Kampus Universitas Jember.
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2.8 Kerangka Konseptual

Indonesia mempunyai daerah hutan dengan curah hujan dan kelembaban yang cukup tinggi
sehingga mempunyai tingkat kekayaan jenis yang tinggi. Daerah dengan iklim tropis merupakan

lingkungan yang subur dan cukup baik untuk tumbuhan,salah satunya tumbuhan herba.

. =

Tumbuhan herba didefinisikan sebagai jenis tumbuhan mempunyai perawakan pendek, kecil dan
mempunyai batang basah karena banyak mengandung air dan tidak mempunyai kayu.

N

Tumbuhan herba memiliki peran penting di antaranya untuk meningkatkan kesuburan
tanah,sebagai tanaman obat dan menjaga keseimbangan ekosistem yaitu sebagai tumbuhan penutup
tanah (Puspitasari, 2016). Salah satu kawasan yang mendukung untuk pertumbuhan herba yaitu

lingkungan kampus Universitas Jember.

N

Universitas Jember di tumbuhi beberapa tumbuhan di antaranya adalah tumbuhan herba.
Keanekaragaman dan persebaran tumbuhan herba dipengaruhi oleh faktor lingkungan biotik dan
abiotik. Faktor abiotik yang berpengaruh diantaranya vyaitu intensitas cahaya, pH tanah,

kelembapan tanah, suhu, kelembapan udara dan tanah.

N

Dalam upaya menjaga kelestarian serta agar keberadaan jenis tumbuhan berhabitus herba di
Lingkungan Kampus Universitas Jember dapat diketahui dengan baik, diperlukan penelitian berupa
inventarisasi dan identifikasi. Perlu adanya media informasi sehingga keanekaragaman tumbuhan

berhabitus herba di Lingkungan Kampus Universitas Jember dapat dimanfaatkan dengan baik.

N

Salah satu media yang dirancang untuk dapat digunakan oleh semua kalangan sesuai hasil

pengembangan dari penelitian ini yaitu booklet.

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual Penelitian
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif eksploratif.
Penelitian ini menggambarkan keanekaragaman tumbuhan herba liar di
lingkungan kampus Universitas Jember yang selanjutnya akan di manfaatkan

sebagai booklet.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian di lakukan dengan mengambil sampel,proses identifikasi dan
pengambilan gambar di area terbuka non fakultas Lingkungan Kampus
Universitas Jember yang terletak di JI. Kalimantan No.37 Kampus Tegal Boto,
Kabupaten Jember. Apabila ditemukan kesulitan dalam proses identifikasi, maka
sampel dapat dikirim ke Lembaga Ilmu Pengetahuan UPT Balai Konservasi

Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi.

3.2.2 Waktu Penelitian

Identifikasi tumbuhan herba liar dilakukan akhir bulan Februari 2019
hingga awal Maret 2019 dan uji kelayakan produk berupa booklet dilakukan pada
Juni 2019.

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah higrometer, soil tester,
lux meter, anemometer, tali rafia, meteran, pinset, cawan petri, loupe, cutter,
gunting, pisau, alat tulis, kamera digital, papan multiplek (sasak/alat pres), etiket

lapangan.

16
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3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tumbuhan herba

liar yang diambil dari lingkungan kampus Universitas Jember serta bahan untuk

pembuatan herbarium yaitu alkohol, kertas koran dan kantong plastik, kardus

tebal atau triplek dan tali, kertas manila, benang dan perekat.

3.4 VVariabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah jenis tumbuhan herba liar yang

tumbuh di Lingkungan Kampus Universitas Jember dan buku identifikasi.

3.5 Definisi Operasional

a

Keanekaragaman tumbuhan herba liar di dapatkan dengan melihat jumlah jenis
yang di dapat pada saat penelitian dan melalui aktivitas identifikasi dan
inventarisasi secara makrokopis yang meliputi daun,bunga dan buah spesies
tumbuhan herba liar yang tumbuh di Kampus Universitas Jember. Hasil dari
penelitian ini yaitu berupa booklet.

Tumbuhan herba merupakan kelompok tumbuhan penyusun permukaan pada
daratan yang ukurannya jauh lebih kecil dibandingkan dengan semak ataupun
pohon atau perdu yang batangnya basah dan tidak berkayu (Hustasuhut, 2011).
Dalam penelitian ini, tumbuhan herba liar yang dimaksud adalah komunitas
tumbuhan atau tumbuhan penutup tanah.

Universitas jember merupakan salah satu perguruan tinggi yang terletak di
kawasan tropika lembab berkisar 88-90 m dpl serta memiliki rata-rata suhu
berkisar 27,5°C , sehingga kawasan tersebut tergolong beriklim panas.
Kampus ini memiliki daerah terbuka dengan luas lahan sebesar 779.065
m?.(BAAK Unej, 2015). Tumbuhan yang akan diambil adalah sampel dari
lahan terbuka di wilayah non fakultas saja yang meliputi daerah samping kauje,
daerah samping rusunawi, daerah samping rusunawa, lapangan universitas
jember.

Booklet merupakan jenis media grafis berupa gambar atau foto untuk

menyampaikan pesan-pesan dalam bentuk buku,baik berupa tulisan maupun
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gambar. Produk dikembangkan dari hasil penelitian berupa booklet dengan
judul “Keanekaragaman Tumbuhan Herba di Lingkungan Kampus Universitas

Jember”

3.6 Desain Penelitian
3.6.1 Penentuan Area Sampling

Area sampling dalam penelitian adalah 5 area terbuka non fakultas yang
meliputi daerah samping kauje, daerah samping rusunawi, daerah samping
rusunawa, daerah agroteknopark, lapangan Universitas Jember yang di tumbubhi
tumbuhan herba liar.

3.6.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode jelajah dengan
ketentuan sebagai berikut :

a Menentukan lokasi pengambilan sampel di setiap area dengan metode luas
minimum (Hariyanto, 2008). Luas minimum dapat ditentukan dengan
penambahan luas plot. Luas plot awal berukuran 1m x 1m dan luas plot kedua
ukuran Imx2m.

b. Penambahan luas plot dilakukan hingga jumlah jenis tumbuhan baru yang
ditemukan tidak melebihi 10% berdasarkan metode yang dikembangkan oleh
Hariyanto (2008)

¢ Titik pertama peletakan plot berdasarkan tumbuhya vegetasi herba liar. Setiap
area terdiri dari 2 plot. Apabila ditemukan jenis tumbuhan yang berbeda maka
dilakukan luas penambahan plot.

d Mengambil semua tumbuhan herba liar yang ditemukan pada area yang sudah
ditentukan.

e Pengambilan spesies tumbuhan herba liar di lakukan berdasarkan morfologinya

f Tumbuhan herba liar yang ditemukan akan di identifikasi di Laboratorium

Pendidikan Biologi Universitas Jember dan Kebun Raya Purwodadi.
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3.6.3 Denah Area Pengambilan Sampel
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Pengambilan sampel dilakukan secara berurutan dimulai dari Lapangan

Universitas Jember, daerah samping rusunawa, daerah samping kauje, daerah

samping rusunawi dan daerah samping gedung soetarjo.

Denah Universitas Jember
Fakull;asTeknologi
: s Sastra
dan PSTF

£ : 5
- - Ged MK TSy S | o

|7} ol P UPT. Bahasa Fakultas Ekonomi Qi
g K%’r’,;sat ;
s

Prodi. llmu
Keperawatan KesoRatan
Masyarakat
[ ]
Gambar 3.1 Denah Area Penelitian
Keterangan :
T
U S
B

1 Lapangan Universitas Jember
2 Daerah Samping Rusunawa
3 Daerah Sekitar KUJ
4 Daerah Depan Rusunawi
5 Daerah Samping Gedung Soetarjo
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Penambahan luas plot secara diagramatis tersaji dalam gambar 3.2 berikut :

Gambar 3.2 Desain penambahan luas plot untuk menentukan luas minimum
(kuadrat)

3.7 Prosedur Penelitian
3.7.1 Persiapan Alat dan Bahan

Mempersiapkan alat dan bahan yang akan di gunakan dalam penelitian.
3.7.2 Pengukuran Faktor Lingkungan

Keanekaragaman tumbuhan herba di lingkungan Kampus Universitas
Jember umumnya di pengaruhi oleh beberapa faktor abiotik. Sehingga diperlukan
beberapa pengukuran terhadap faktor-faktor yaitu :

1) Suhu Udara

2) Intensitas cahaya

3) pH dan kelembaban tanah
4) Kecepatan angin

5) Kelembaban udara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

3.7.3 Pengambilan Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah semua jenis tumbuhan

herba liar area non fakultas di Lingkungan Kampus Universitas Jember,kemudian

sampel diambil dan dibawa untuk kepentingan inventarisasi dan identifikasi.

Pengambilan sampel pada masing-masing area di lakukan berdasarkan perbedaan

morfologi dari tumbuhan herba liar yang sudah ditemukan.

3.7.4 Pembuatan Herbarium

Dalam penelitian ini, tumbuhan herba yang ditemukan, dibuat herbarium

kering.

Cara pembuatan herbarium kering yaitu :

1

Langkah awal untuk membuat spesimen herbarium yaitu, tanaman hasil
inventarisasi dikumpulkan setelah mencatat tentang identitas morfologinya dan
lokasinya.

Tanaman ini kemudian diatur posisinya agar tidak ada bagian yang terlepas,
kemudian ditekan/dilakukan pengepresan diantara kertas yang menyerap air,
seperti kertas koran. Bagian yang terlalu tebal dipisahkan dulu, atau diberi
alkohol atau pencelupan kedalam air mendidih agar tanaman mati lebih cepat.
Proses pengeringan menggunakan sumber energi yang berbeda-beda,
pengeringan bisa menggunakan matahari atau menggunakan alat pengering.
Setelah tumbuhan kering dengan sempurna, spesimen harus didinginkan untuk
membunuh serangga dengan suhu -20°F (-29°C) untuk 2-5 hari.

Tumbuhan yang kering selanjutnya ditempel atau mounting. Ukuran kertas
yang digunakan yaitu kertas manila berukuran A3, kertas harus bebas asam dan
satu lembar Kkertas terdiri dari satu spesimen.

Penempelan herbarium menggunakan lem perekat berupa selotip atau isolasi
pada seluruh permukaan bahan herbarium yang ditempelkan pada kertas, lem
perekat diatur sedemikan hingga herbarium tidak terlepas dari kertas.
Pemberikan etiket atau label pada pojok bawah kanan kertas yang berisi
informasi tumbuhan tersebut, biasanya berukuran 3-5 inci.

Spesimen yang sudah selesai, dimasukan ke dalam map. Pada map ditulis nama
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jenis dan pada setiap satu map hanya berisi satu jenis (Tjitrosoepomo, 2005).

3.7.5 Identifikasi

Langkah-langkah untuk mengeidentifikasi tumbuhan herba liar adalah

sebagai berikut:

1.

Mengamati tumbuhan yang sudah di ambil dan mengidentifikasi berdasarkan
ciri khusus morofologi pada organ batang, daun, buah dan bunga.

Mencatat hasil pengamatan beserta deskripsinya.

Mencocokan ciri yang ada pada tumbuhan dengan literatur yaitu dengan
menggunakan flora untuk sekolah di Indonesia, karangan Dr. C.G.G.J. Van
Steenis tahun 1988 ; Flora Of Java (Spermatophytes) ; C,A,Backer dan R, C,
Bakhuizen Van Den Brink, tahun 1963 ; Buku Tanaman Herba Indonesia,
karangan Aserani Kurdi Weeds Of Rice in Indonesia, karangan Soerjanidan
A.J.G.H Kostermans, tahun 1986

Menentukan spesies yang sudah ditemukan,bila ditemukan kesulitan maka
sampel dapat dikirim ke Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia UPT Balai

Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi.

3.7.6 Penyusunan Booklet

Tujuan dari penyusunan booklet adalah untuk memberikan informasi

kepada warga masyarakat tentang manfaat tumbuhan herba liar yang ada di

lingkungan Universitas Jember.

Adapun bagian-bagian dari booklet yaitu :
(1) Sampul buku (Cover)

(2 Halaman Persembahan

(3) Kata Pengantar
(4) Daftar Isi

(5) Pendahuluan

(6) Isi Materi

(7) Penutup
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(8) Daftar Pustaka

3.8 Analisa Data
3.8.1 Data Jenis Herba Yang di Temukan

Data jenis herba liar yang ditemukan dianalisis secara dekriptif dengan

menggunakan literatur yang relevan.
3.8.2 Uji Validasi Booklet

Uji validasi booklet dilakukan untuk menguji kelayakan booklet jika di
aplikasikan kepada masyarakat. Validasi dilakukan oleh 2 orang validator yaitu
ahli materi (dosen) yang memiliki pemahaman lebih mengenai morfologi
tumbuhan dan ahli media (dosen) yang memiliki pemahaman lebih mengenai
pengembangan media terutama untuk buku. Data yang diperoleh yaitu berupa data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penskoran yang
diberikan oleh validator. Data kualitatif diperoleh dari hasil saran dan komentar
yang diberikan oleh para validator. Data kuantitatif di analisis menggunakan

rumus :

(keseluruhan skor jawaban kuisioner)
P= — x 100 %
n X bobot tertinggi

Keterangan
P : presentase nilai keseluruhan
n : jumlah item kuisioner keseluruhan

Hasil perhitungan persentase total keseluruhan subyek digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan revisi booklet, dengan kriteria validasi pada Tabel
3.3.
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Validasi Media

Presentase Interpretasi Makna
pencapaian
76-100% Layak Sangat valid, produk layak digunakan dan

tidak perlu perbaikan

56-75% Cukup layak | Cukup valid, produk layak digunakan tetap

perlu sedikit perbaikan

40-55% Kurang layak Kurang valid, produk belum layak

digunakan dan perlu perbaikan

0-39% Tidak layak Tidak valid, produk tidak layak digunakan

dan perlu kajian ulang

(Arikunto, 2000 dengan modifikasi)
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3.9 Alur Penelitian

Penentuan wilayah penelitian yaitu 5 area yang dibatasi wilayah terbuka non
fakultas.

v

Pengamatan di area terbuka non fakultas yang ditumbuhi oleh tumbuhan herba liar

v

Penentuan lokasi sampling menggunakan metode luas minimum dengan ukuran plot

awal Im x 1m.

v

Pengambilan sampel tumbuhan herba di setiap lokasi serta identifikasi tanaman

dengan pembuatan herbarium

v

Tumbuhan herba yang ditemukan kemudian di lakukan identifikasi

/\.

Apabila melakukan kesulitan pada saat Penyusunan Booklet

proses identifikasi berlangsung maka di sebagai produk penelitian

lanjutkan di Laboratorium Pendidikan |

Biologi Universitas Jember dan apabila Uji validasi Booklet

tidak dapat mengidentifikasi maka
sampel dapat dikirim ke LIPI UPT Balai

Konservasi Tumbuhan Cibodas, Bogor.

v .
v

Pembahasan

Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan dapat disimpulkan

sebagai berikut.

a.

Keanekaragaman tumbuhan herba liar yang terdapat di Lingkungan Kampus
Universitas Jember dari 10 jenis tumbuhan yang di dapatkan dengan jumlah
individu 2342, di hasilkan indeks keanekekaragaman sebesar 0,22 dengan
kategori rendah.

Hasil uji validasi booklet dari 3 validator didapatkan rata-rata yaitu 75% yang
menunjukkan bahwa booklet cukup layak, dan dapat digunakan dengan sedikit

perbaokan sesuai dengan saran dan komentar dari validator.

5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Sebaiknya untuk penelitian lebih lanjut dapat dijadikan bahan informasi bagi
mahasiswa Universitas Jember dan memudahkan dalam proses klasifikasi serta
mendeskripsikan tumbuhan herba.
Sebaiknya luas plot pengamatan diperluas, sehingga nantinya dapat

menghasilkan indeks keanearagaman yang memungkinkan tinggi.
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LS

LAMPIRAN A

MATRIKS PENELITIAN

Judul Latar Belakang Rumusan Variabel Indikator Sumber data Metode Penelitian
Masalah
Keanekaragaman . Indonesia dikenal | 1. Apa saja | a. Variabel Banyak terdapat a. Data primer | a. Model penelitian
Tumbuhan Herba sebagai  wilayah jenis bebas komposisi tumbuhan Berdasarkan adalah penelitian
Liar di Lingkungan beriklim tropis tumbuhan Kawasan herba liar di hasil deskritif
Kampus sehingga  disebut herba liar penelitian Lingkungan Kampus penelitian eksploratif dengan
Universitas Jember sebagai negara yang tumbuh (Lingkungan | Universitas Jember. yang metode yang
Serta megabiodiversitas, di Kampus dilakukan digunakan adalah
Pemanfaatannya . Keragaman  dan Lingkungan Universitas melalui metode jelajah dan
Sebagai Booklet persebaran Universitas Jember). identifikasi teknik
tumbuhan herba di Jember? b. Variabel tumbuhan pengambilan
alam sangat | 2. Bagaimana Terikat herba liar sampel yaitu
dipengaruhi  oleh hasil validasi Tumbuhan yang diambil dengan
faktor lingkungan booklet Herba Liar. dari menggunakan
biotik dan abiotik. tentang Lingkungan metode luas
. Universitas Jember keanekaraga Kampus minimum.
merupakan salah man Universitas . Melakukan
satu Perguruan tumbuhan Jember. observasi awal
Tinggi yang herba liar di . Data dengan melihat
terletak di Lingkungan Sekunder Lingkungan
kawasan  tropika Kampus Di dapatkan Kampus
lembab. Universitas dari berbagai Universitas
. Kampus Jember? sumber, Jember.

Universitas Jember
ditumbuhi banyak
jenis tumbuhan

seperti jurnal
ataupun buku
sebagai

. Menentukan lokasi

pengambilan
sampel dengan
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salah satunya
adalah  tumbuhan
herba.

. Salah satu media

untuk
menyampaikan
informasi  kepada
masyarakat
bagaimana
keanekaragaman
tumbuhan  herba
yang ada  di
lingkungan
Kampus
Universitas Jember
adalah booklet

pendukung
informasi

yang
dibutuhkan.

metode luas
minimum yaitu
menentukan 5
lokasi lalu
membuat plot
ukuran 1x1 m dan
1x2 m.

. Mengamati sampel

secara langsung
pada habitatnya.

. Mengambil sampel

tumbuhan yang
akan di
identifikasi.

. Mengidentifikasi

tumbuhan.

. Melakukan analisis

data
keanekaragaman.

. Penyusunan

booklet.
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Lampiran B. Tabel Hasil Pengamatan

Lampiran B1. Data rata-rata pengukuran Faktor Abiotik di Lokasi

Pengambilan Sampel

Lokasi Suhu pH Kelembapan | Kecepatan | Intensitas | Kelembapan
ke- Titik Koordinat (°C) Tanah Tanah Angin cahaya Udara
(%) (m/s) (Lux) (%)
1 S 08° 09.987
E 113° 43.098' 26,3 6,5 48 32 1.300 58
2 S 08° 09.897'
E 113° 43.14%' 27 6,5 45 28,3 1.330 54
3 S 08° 09.899'
E 113° 42.854' 24,3 6,3 52 27,6 1.230 49
4 S 08° 09.870'
E 113° 42.800' 25,3 6,4 58 29,3 1.056 50
5 S 08°09.982'
E 113° 42.847 24,6 6,4 50 29,6 1.280 48
g rate 255 64 | 843 29,3 6.196 | 51,8
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Lampiran B2. Data Rekaman Lapang

No Nama Jenis/ | Family Jumlah | Manfaat Lokasi
Nama Umum
1 Melanthera Asteraceae 251 Obat luka, obat sakit perut, 2,3,4,5
biflora (L.) Wild obat disentri.
2 Physalis minima | Solanaceae 232 Sebagai sayuran, obat 1,345
L. malaria,rematik, asma,
meningkatkan sistem imun
3 Stellaria media | Caryophyllaceae | 195 obat herbal pendingin, 1,23
(L.) Gaertn. sebagai sayuran.
4 Sigesbeckia Asteraceae 267 Menghilangkan rasa sakit 1,2,3,4
orientalis L. pada reumatik sendi.
5 Alternanthera sp | Amaranthaceae 222 Sebagai obat memar. 1,23
6 Synedrella Asteraceae 261 Sebagai obat luka dan 1,2,4,5
nodiflora L gatal-gatal.
7 Fleurya Urticaceae 244 Sebagai obat anemia, 1,2,4,5
interrupta (L) atritis, dan infeksi saluran
Gaudich kencing
8 Cyanthula Amaranthaceae 216 Sebagai obat demam dan 2,34
prostrata (L.) disentri.
Blume
9 Ruellia tuberosa | Acanthaceae 164 obat diabetes, kencing 1,5
(L) batu, dan obat luka dan
obat rematik
10 Solanum sp Solanaceae 285 Sebagai obat sakit 1,235

pinggang, dan nyeri otot
serta obat cacar air.
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Lampiran C. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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LAMPIRAN D

HASIL IDENTIFIKASI TUMBUHAN

UL RGUITIANEH J7 NEHTIPUD TSROV, JuiTiver

Menyusul surat kami nomor: %) - 0993 /IPH.5/KS/IV/2019 tanggal 9 April 2019 perihal ijin

penelitian dan identifikasi tanaman, bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi

tumbuhan yang telah Saudara kirimkan ke Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Cibodas - LIPI.

NO Keterangan Lokasi dan plot Nama Tumbuhan Family Keterangan
1 | Lokasi 2, tumbuhan B, plot 2 Melanthera cf. biflora (L.)Wild Asteraceae Tidak berbunga
2 | Lokasi 2, Tumbuhan D, plot 1 | Melanthera cf. biflora (L.)Wild Asteraceae Tidak berbunga
3 | Lokasi 2, Tumbuhan A, plot 2 | Melanthera cf. biflora (L.)Wild Asteraceae Tidak berbunga
4 | Lokasi 3, Tumbuhan A, plot 1 | Melanthera cf. biflora (L)wild Asteraceae Tidak berbunga
5 | Lokasi4, Tumbuhan A, plot 1 | Melanthera cf. biflora (L.)wild Asteraceae Tidak berbunga
6 | Lokasi 4, Tumbuhan B, plot 2 Physalis cf. minima L. Solanaceae Tidak berbunga
7 | Lokasi kuj, Tumbuhan D, plot 1 | Physalis cf. minima L. Solanaceae Tidak berbunga |
8 | Lokasi 1, Tumbuhan B, plot 2 Synedrella cf. nodiflora (L) Gaertn. | Asteraceae Tidak berbunga
9 | Lokasi kuj, Tumbuhan B, plot 2 | Sigesbeckia orientalis L. Asteraceae Tidak berbunga
10 | Lokasi 1, Tumbuhan A, plot 1 | Alternanthera sp. Amaranthaceae | Tidak berbunga
11 | Lokasi kuj, Tumbuhan C, plot 1 | Ageratum cf. houstonianum Mill. Asteraceae Tidak berbunga
12 | Lokasi kuj, Tumbuhan A, plot 2 | Fleurya interrupta (L) Gaudich. Urticaceae Tidak berbunga
13 | Lokasi 2, Tumbuhan E, plot 1 Cyathula cf. prostrata (L.) Blume Amaranthaceae | Tidak berbunga
14 | Lokasi 2, Tumbuhan C, plot 2 | Cyathula cf. prostrata (L.) Blume Amaranthaceae | Tidak berbunga
15 | Lokasi 4, TumbuhanC, plot1 | Solanum sp. ! eae Tidak berbunga

Demikian surat kami sampaikan, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

e
£
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LAMPIRAN E

KUNCI DETERMINASI

1. Family Amaranthaceae

Semak ataperdu. Daun berhdapan atau tersebar, tunggal, tanpa
daun penumpu. Bunga kebanyakan berkelamin 2, jarang berkelamin 1,
berkelompok atau sendiri-sendiri dalam ketiak daun pelindung, pada
pangkal kerapkali dengan 2 anak daun pelindung. Tenda bung kering
seperti selaput, jarang serupa herba, berbagi 5, taju bebas atau pada
pangkal bersatu. Benang sari 1-5. Tangkai sari pada pangkalnya bersatu
menjadi berbentuk cawan atau tabung, kadang-kadang dengan alat
tambahan antara bagian bebas dari benang sari. Bakal buah menumpang,
beruang 1 dengan jumlah bakal biji yang berganti-ganti. Buah kering,
kadang-kadang dengan tutup, lain Kkali tidak beraturan atau tidak

membuka, jarang berdaging.

la. Daunberhadapan....... ............ .. ... 2
b. Dauntersebar .. ........ oo 5
2.a. Bunga dalam karangan yang serupa bokol................... B
b. Bunga dalam bulir yang panjang atau tandan................ 4

3.a. Batang merayap. Bunga bongkol tebal, kurang dari 1 cm di
etiak. ... <§07 SN0 . ... 45 SN 1.Altenanthera
b. Btaang tegak. Bunga dalam bongkol, duduk di ujung dan
besarnya lebihdari 1 cm........................... 2. Gomphrena
4 a. Bunga yang bawah dalam berkas, sedangkan dibagian ujung
terdapat sejumlah rambut ikat yang berbentuk kait yang
bengKoK. .. ..ovviiiii 3. Cyathula
b. Semua bunga sendiri-sendiri. Bunga yang bawah dengan 2
daun pelindung yang serupa duri, yang tidak berbentuk kait
yang bengkok.............c.ocoiiiiiiii, 4. Achyranthes
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5. a. Daun tenda bunga setinggi-tingginya 2,5 mm. bakal biji
L 5.Amaranthus

b. Daun tenda bunga panjang 6-8 mm. Bakal biji 2 sampai
lebih. ..o 6. Celosia

Spesies yang ditemukan :

a. Altenanthera :1a -2a -3a
b. Cyathula :1la-2b-4a

2. Family Solanaceae

Herba atau perdu, jarang pohon. Daun tersebar atau berpasangan (tetapi
tidak berhadapan), tunggal atau menyirip. Bunga beraturan, kadang-kadag
zygomorp, berkelamin 2, kadang-kadang berkelamin 1, kebanyakan
berbilangan 5, dengan kelopak dan mahkota yang berdaun lekat ; mahkota
berbentuk corong bentuk terompet, bentuk piring atau bentuk roda, benang sari
5, jarang 4, kepala sari sering menggantung atau saling menutup, beruang 2,
bkal buah menumpang, kebanyakan beruang 2, bakal biji banyak tiap ruannya,

tangkai putik 1, bentuk benang. Buah buni atau buah kotak.
la. bunga lebih panjang dari 10 cm, mahkota putih atau ungu, dengan tabung
panjang dan tepian yang melipat ; kelopak bentuk tabung, rontok sebelum
buahnya masak...........oouiiiiii e 2
b.Bunga lin, jelas panjang kurang dari 10 cm................coooiiiiii 3
2a. Bunga tegak. Buah adalah buah kotak yang berduri tempel tajam. Herba

T 1A 721 010 ) D 1. Datura

b.Bunga menggantung. Buah merupakan buah buni yang tidak berduri tempel.

Perdu yang kuat.............c.oo 2. Brugmansia

3a. Tabung mahkota memanjang, lebih panjang daripada taju kelopak, paling

sedikit 1,5 cm panjangnya...........coo.eeiuiiuiiiiiiie e 4
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b.Tabung mahkota pendek, tidak lebih panjang atau kurang panjang daripada

laju mahkota atau tepian, kebanyakan kurang dari 1,5 cm panjangnya....... 5

4a. Perdu. Bunga hijau laut atau hijau kuning, dalam tandan yang tidak

berambut kelenjar di ketiak. Buah ialah buah buni................... 5. Cestrum

b.Herba 1 tahun. Bunga merah atau ros dalam malai berambut kelenjar di

ujung. Buah adalah buah kotak........................... 4. Nicotiana

5a. Kelopak bunga menggelembung sekali, berusuk, buah buni yang kebulat-
bulatan menutup lepas, berurat serupa jala, dengan mulut yang
Sempit. . . ... e 3. Physalis

b.Kelopak buah tidak menggelembung, buah tidak menutup................... 6

6a. Kepala sari berhubungan membentuk tabung, hanya pada bagian terujung

lepas. Mahkota kuning................coooiiiiiiiiiiiiiii e, 6. Solanum
b.Kepala sari saling lepas. Mahkota tidak kuning................................. ¥

7a. Ruang sari membuka menuruh seluruh panjangnya. Bunga putih atau putih

hijau. Tanaman yang tidak berduri atau tidak berduri tempel.....7. Capsicum

b.Ruang sari membuka pada ujungnya dengan pori, yang kemudian kadang-
kadang memanjang menjadi celah. Tanaman yang berduri tempel atau tidak.

Bunga putih, kuning atau ungu...............ooiii 6. Solanum

Spesies yang ditemukan :

a. Solanum : 1b-3b-5b-6b-7b
b. Physalis : 1b-3b-5a
Acanthaceae

Kebanyakan herba. Daun tunggal, berhadapan, tanpa daun penumpu.
Bunga kadang-kadang tungal atau berpasangan di ketiak daun, kadang-kadang

dalam bulir tandan tunggal atau majemuk. Bunga berkelamin dua, setangkup
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tunggal. Kelopak terbagi hampir sangat dekat pangkalnya, kadang-kadang
berlekuk, berbilang 4 atau 5. Mahkota berdaun lekat, kebanyakan berbilangan
5, sering berbibir 2 (serta) dan dengan tabung panjang. Benang sari 4, panjang
dua, atau 2. Sering mempunyai 1-3 taminodia. Bakal buah menumpang,
beruang 2, kebanyakan dengan 2-8 bakal biji tiap ruang. Tangkai putik 1,
bentuk benang, kepala putik kebanyakan 2 taju. Buah kotak membuka menurut
ruang. Biji sering terdapat pada pertumbuhan bentuk kait dari tali pusat (kait
pekempar).

la. Benang sari sempurna 4, panjang 2, dua yang besar kurang dari 3 Kali
panjangnta daripada yang Kecil...............ooiiiiiiiiii e 2
b.Benang sari sempurna 2 atau 4, jika ada 4, dua yang besar sedikitnya 3 kali
panjangnya dari pada yang kecil.............coooiiiii i 5
2a. Mahkota bunga dengan 5 taju, yang sedikit perbedaan besarnya. Kepala sari
beruang 2... o W ... L. A e, 3
b.Mahkota bunga berbibir satu (tepi atas hilang atau menyusut menjadi suatu
tepi sempit). Kepala sariberuang 1..................c.ooiiiiiin..o 1. Acanthus
3a. Kelopak bercelah 5 dalam atau berbagi 5. Cabang tidak membelit.
Mempunyai kait pelempar biji.........cocooiniiiiiiii i 4
b.Kelopak bertaju 10-16 atau terpancung. Cabang membelit kekiri. Biji tanpa
kait pelempar. Bunga tertutup oleh 2 daun pelindung besar. Buah kotak dengan
pangkal bundar dan ujung bentuk paruh............................. 2. Thunbergia
4a. Taju mahkota bunga terputar waktu kuncup, artinya setiap taju satu tepinya
terletak di atas taju berikutnya, dengan tepi yang lain terletak di bawah taju
yang di mukanya. Tak mempunyai daun pelindung pada pangkal kelopak.
Buah berbentuk spul pendek................oooiiiiiiiii 3. Ruellia
b.Taju mahkota bunga saling menutup waktu kuncup, artinya satu taju atau
lebih kedua tepinya terletak sama sekali di bawah tepi taju yang berbeatasan.
Daun pelindung kecil. Buah bentuk gada............................... 4. Asystasia
5a. Benang sari 2, tanpa staminodia. Ruang sari dari satu kepala sari

tertanaman tidak sama tinggi. Mahkota 1,5-2 cm panjangnya.......... 5. Justicia
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b.Benang sari 4, panjang dua, kedua yang pendek sempurna atau mereduksi

menjadi staminodia, di samping itu masih ada 1 staminodia yang lebih kecil.

Ruang sari dari satu benang sari tertanaman ama tinggi. Mahkota 5-7cm

PANJANGIYA. ...ttt e et et et et e e e e e e e e e e e e e e e e ns 6. Barleria
Spesies yang ditemukan :

a. Ruellia ; 1a-2a-3a-4a
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